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Abstrak 

 

 Rizka Desri Yusfita. 2018. “Kategori Fatis Bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung.” Skripsi. Jurusan Sastra 

Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Padang. Pembimbing I 

Dra. Noviatri, M.Hum., dan Pembimbing II Dra. Efri Yades, M.Hum. 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengiventarisasikan kategori 

fatis bahasa Minangkabau, sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan kategori fatis yang digunakan dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Sumpur Kudus dan tataran lingualnya, dan (2) mendeskripsikan distribusi 

dan makna tiap-tiap kategori fatis yang digunakan dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Sumpur Kudus.  

 

 Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan penelitian, yaitu (1) 

metode dan teknik penyediaan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) 

metode dan teknik penyajian hasil analisis data. Metode yang digunakan dalam 

menyediakan data adalah metode simak dengan teknik dasarnya teknik sadap dan 

teknik lanjutannya adalah teknik  simak  libat  cakap  (SLC),  serta  metode  cakap  

dengan  teknik  dasarnya teknik pancing, sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik 

cakap semuka (CS), teknik rekam, dan teknik catat. Untuk analisis data, digunakan 

metode padan, yaitu padan translasional dan referensial dengan teknik dasarnya 

pilah unsur penentu (PUP), dan teknik lanjutannya adalah hubung banding 

membedakan (HBB). Sementara itu, dalam metode agih, digunakan teknik bagi 

unsur langsung (BUL) dan teknik lanjutannya adalah teknik lesap, perluas, serta 

teknik balik. Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data adalah 

metode informal dan formal. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan sebanyak 87 kategori 

fatis yang digunakan dalam BMKSK. Terdapat tiga bentuk lingual kategori fatis 

BMKSK, yaitu: bentuk lingual satu kata berjumlah 33, bentuk lingual dua kata 

berjumlah 34, dan bentuk lingual tiga kata atau lebih berjumlah 20. Berdasarkan 

distribusinya, kategori fatis tersebut ada yang beristribusi di awal, di tengah, dan di 

akhir kalimat. Ada lima makna utama kategori fatis BMKSK, yaitu: (1) menekankan, 

(2) menguatkan, (3) menegaskan, (4) menghaluskan pertuturan, dan (5) 

mengukuhkan pembicaraan.  

 

Kata Kunci: bahasa Minangkabau, kategori fatis.  

 

 


